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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

 
 

SURAT PERSETUJUAN 
MENGIKUTI PENELITIAN (INFORMED CONSENT) 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Dengan ini menyatakan telah mendapat penjelasan dari peneliti tentang penelitian 

“Gambaran Kebiasaan Jajan dan Aktivitas Fisik pada Remaja Status Gizi Lebih di SMP 

Muhammadiyah Limbung”. Maka dengan ini saya secara sukarela dan tanpa paksaan 

menyatakan bersedia ikut serta dalam penelitian tersebut, demikian surat pernyataan 

ini untuk dapat digunakan seperlunya. 

 

 

 

 

 

Gowa, ………………… 2023 

 

            Responden 

 

 

       (………………………) 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

KEBIASAAN JAJAN DAN AKTIVITAS FISIK 

PADA REMAJA DENGAN STATUS GIZI LEBIH  

 

Tanggal Pengisian : 

A. Data Diri 

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan * 

Umur   :          tahun 

Kelas   : VII / VIII * 

*Coret yang bukan pilihan 

B. Pengukuran Antropometri* 

Berat Badan :          kg 

Tinggi Badan :          cm 

IMT  : 

*Diisi oleh peneliti 

C. Karakteristik Keluarga 

Nama Ayah  : 

Nama Ibu  : 

Pekerjaan Ayah :  

1. Tidak Bekerja 

2. Buruh Harian 

3. Petani 

4. Jasa (Ojek/Supir) 

5. PNS/TNI 

6. Pegawai Swasta 

7. Wiraswasta 

8. Nelayan 

9. Tukang Becak 

10. Lainnya, Sebutkan! 

…………………. 

Pekerjaan Ibu  : 

1. Ibu Rumah Tangga 6. Pegawai Swasta 
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2. Buruh Harian 

3. Petani 

4. Jasa (Ojek/Supir) 

5. PNS/TNI 

7. Wiraswasta 

8. Nelayan 

9. Tukang Becak 

10. Lainnya, Sebutkan! 

…………………. 

Pendidikan Ayah : 

1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. D3 

5. S1 

6. Lainnya, Sebutkan! 

…………………. 

Pendidikan Ibu : 

1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. D3 

5. S1 

6. Lainnya, Sebutkan! 

…………………. 

 

Besar Uang Jajan :                     / hari 

 

D. Pertanyaan Skrining Awal 

Apakah sedang menjalankan puasa  :  a. Ya      b. Tidak 

Apakah sedang menjalani diet tertentu : a. Ya       b. Tidak 
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E. Kuesioner Kebiasaan Jajan 
PETUNJUK PENGISIAN 
Baca dan cermati pertanyaan di bawah dengan teliti.  

 Petunjuk : Berilah tanda () pada pilihan yang sesuai dengan! 
No. Bahan Makanan Frekuensi Konsumsi (Skor Konsumsi Pangan) 

˃3 kali 

/hari 

1-2 kali/ 

hari 

3-6 kali/ 

minggu 

1-2 kali/ 

minggu 

1 kali 

sebulan 

Tidak 

pernah 

(50) (25) (15) (10) (5) (0) 

 Makanan Utama       

1. Bakso       

2. Nasi Goreng       

3. Mie Ayam       

4. Mie Goreng       

5. Mie Rebus       

6.        

7.        

8.        

 Snack atau 

panganan 

      

1. Donat       

2. Risol       

3. Pisang Goreng       

4. Tahu goreng       

5.  Tempe goreng       

6. Jalangkote       

7. Bakwan       

8. Pentol       
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9. Sempol       

10. Batagor       

11. Corn Dog Mini       

12. Banana Roll       

13.  Panada       

14.        

15.        

        

 Minuman       

1. Es Cendol       

2.  Es Krim       

3. Es Buah       

4. Es Teh       

5. Pop Ice       

6. Susu Kemasan       

7. Minuman 

Bersoda 

      

8. Minuman 

Isotonik 

      

9.        

 Buah-buahan       

1. Rujak       

2.        

3.        
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F. Kuesioner Aktivitas Fisik 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) 

 Pertanyaan dibawah ini adalah pertanyaan seputar aktivitas fisik yang Anda 

lakukan selama 7 hari terakhir, jawablah setiap pertanyaan dibawah ini 

meskipun Anda merasa bahwa Anda bukanlah orang yang aktif. Pikirkan 

tentang aktivitas fisik yang anda lakukan di tempat kerja, di rumah dan 

halaman, untuk bergerak dari satu tempat ke tempat lain, dan pada waktu 

luang untuk rekreasi atau olahraga. Ingat kembali semua aktivitas fisik berat 

yang telah Anda lakukan selama 7 hari terakhir. Aktivitas fisik berat adalah 

aktivitas yang memerlukan kerja keras dan menyebabkan Anda bernafas jauh 

lebih cepat dari biasanya. Pikirkan aktivitas fisik yang telah anda lakukan 

selama sekurang-kurangnya 10 menit suatu waktu.  

 

1. Selama 7 hari terakhir, berapa hari kah Anda melakukan aktivitas fisik 

berat seperti mengangkat beban berat, menggali, senam aerobic, 

mendaki, main basket, sepak bola, tenis (tunggal), balap motor atau 

bersepeda cepat? 

a. ………………………….. hari per minggu 

b. Tidak ada aktivitas fisik berat, lanjutkan ke pertanyaan no. 3 
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2. Berapa lama waktu yang biasa Anda gunakan untuk melakukan aktivitas 

fisik berat tersebut? 

a. …………………………… jam per hari 

b. …………………………….. menit per hari 

c. Jika tidak tau/tidak pasti 

Ingat kembali semua aktivitas fisik moderat (sedang) yang telah anda 

lakukan selama 7 hari terakhir. Aktivitas fisik moderat adalah aktivitas 

yang memerlukan kerja fisik sedang yang menyebabkan Anda bernafas 

agak lebih cepat daripada biasanya tapi lebih rendah dari aktivitas 

berat. Pikirkan aktivitas fisik yang telah Anda lakukan selama sekurang-

kurangnya 10 menit setiap kegiatan. 

3. Selama 7 hari terakhir, berapa hari Anda melakukan aktivitas fisik moderat 

(sedang) seperti mengangkat beban ringan, bersepeda santai 

membersihkan (mengepel lantai), bulu tangkis atau bermain tenis 

berpasangan? Ini tidak termasuk jalan kaki 

a. …………………. hari per minggu 

b. Jika tidak ada aktivitas fisik moderat lanjut ke pertanyaan nomor 5 

4. Berapa lama waktu yang biasa Anda gunakan untuk melakukan aktivitas 

moderat tersebut? 

a. …………………. jam per hari 



111 
 

 

b. …………………. menit per hari 

c. Jika tidak tau/tidak pasti 

Ingat kembali tentang waktu yang Anda gunakan untuk berjalan kaki 

dalam 7 hari terakhir, termasuk berjalan kaki di tempat kerja, di rumah, 

berjalan kaki dari satu tempat ke tempat lain, dan berjalan kaki semata-

mata untuk rekreasi, olahraga, atau mengisi waktu luang. 

5. Selama 7 hari terakhir, berapa harikah Anda telah berjalan kaki selama 

sekurang-kurangnya 10 menit? 

a. …………………. hari per minggu 

b. Jika tidak ada aktivitas berjalan kaki lanjut ke pertanyaan no. 7 

6. Berapa lama waktu yang Anda biasa gunakan untuk berjalan kaki dalam 1 

hari? 

a. ………………… jam per hari 

b. …………………. menit per hari 

c. Tidak tahu/tidak pasti 

Pertanyaan terakhir adalah mengenai waktu yang Anda gunakan untuk 

duduk dalam sehari selama 7 hari terakhir. Termasuk waktu yang 

digunakan duduk di tempat kerja, dirumah, saat belajar, dan selama 

waktu luang. Waktu ini juga termasuk waktu yang digunakan duduk di 
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kursi, duduk saat mengunjungi teman-teman, membaca, main game, 

main hp atau berbaring sambil menonton televisi. 

7. Selama 7 hari terakhir, berapa banyak waktu yang Anda gunakan untuk 

duduk dalam 1 hari? 

a. …………………. jam per hari 

b. ………………….. menit per hari 

c. Tidak tahu/tidak pasti
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Lampiran 3. Hasil Analisis Data (SPSS) 
 

Tabel Frekuensi Karakteristik Responden 
 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid VII 22 27.8 27.8 27.8 

VIII 57 72.2 72.2 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13 55 69.6 69.6 69.6 

14 23 29.1 29.1 98.7 

15 1 1.3 1.3 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 38 48.1 48.1 48.1 

Perempuan 41 51.9 51.9 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak bekerja 4 5.1 5.1 5.1 

Buruh Harian 19 24.1 24.1 29.1 

Petani 15 19.0 19.0 48.1 

Sopir 1 1.3 1.3 49.4 

PNS/TNI 15 19.0 19.0 68.4 

Pegawai Swasta 7 8.9 8.9 77.2 
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Wiraswasta 14 17.7 17.7 94.9 

Lainnya 4 5.1 5.1 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ibur Rumah Tangga 55 69.6 69.6 69.6 

Buruh Harian 1 1.3 1.3 70.9 

PNS/TNI 12 15.2 15.2 86.1 

Pegawai Swasta 2 2.5 2.5 88.6 

Wiraswasta 4 5.1 5.1 93.7 

Lainnya 5 6.3 6.3 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 
 

Pendidikan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 4 5.1 5.1 5.1 

SMP 13 16.5 16.5 21.5 

SMA 46 58.2 58.2 79.7 

D3 / Perguruan Tinggi 16 20.3 20.3 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 
 

Pendididkan Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 4 5.1 5.1 5.1 

SMP 9 11.4 11.4 16.5 

SMA 48 60.8 60.8 77.2 

D3 / Perguruan Tinggi 18 22.8 22.8 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 
 



115 
 

 

 

Kategori Uang Saku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5000 - 10000 20 25.3 25.3 25.3 

>10000 - 20000 55 69.6 69.6 94.9 

>20000 4 5.1 5.1 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Tabel Frekuensi Status Gizi Responden 

Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Overweight 47 59.5 59.5 59.5 

Obesitas 32 40.5 40.5 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Status Gizi * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Status 

Gizi 

Overweight Count 19 28 47 

% within Status Gizi 40.4% 59.6% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 50.0% 68.3% 59.5% 

% of Total 24.1% 35.4% 59.5% 

Obesitas Count 19 13 32 

% within Status Gizi 59.4% 40.6% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 50.0% 31.7% 40.5% 

% of Total 24.1% 16.5% 40.5% 

Total Count 38 41 79 

% within Status Gizi 48.1% 51.9% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 48.1% 51.9% 100.0% 
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Status Gizi * Kelas Crosstabulation 

 

Kelas 

Total VII VIII 

Status Gizi Overweight Count 12 35 47 

% within Status Gizi 25.5% 74.5% 100.0% 

% within Kelas 54.5% 61.4% 59.5% 

% of Total 15.2% 44.3% 59.5% 

Obesitas Count 10 22 32 

% within Status Gizi 31.3% 68.8% 100.0% 

% within Kelas 45.5% 38.6% 40.5% 

% of Total 12.7% 27.8% 40.5% 

Total Count 22 57 79 

% within Status Gizi 27.8% 72.2% 100.0% 

% within Kelas 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 27.8% 72.2% 100.0% 

 

Usia * Status Gizi Crosstabulation 

 

Status Gizi 

Total Overweight Obesitas 

Usia 13 Count 34 21 55 

% within Usia 61.8% 38.2% 100.0% 

% within Status Gizi 72.3% 65.6% 69.6% 

% of Total 43.0% 26.6% 69.6% 

14 Count 13 10 23 

% within Usia 56.5% 43.5% 100.0% 

% within Status Gizi 27.7% 31.3% 29.1% 

% of Total 16.5% 12.7% 29.1% 

15 Count 0 1 1 

% within Usia 0.0% 100.0% 100.0% 

% within Status Gizi 0.0% 3.1% 1.3% 

% of Total 0.0% 1.3% 1.3% 

Total Count 47 32 79 

% within Usia 59.5% 40.5% 100.0% 

% within Status Gizi 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 59.5% 40.5% 100.0% 
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Tabel Frekuensi Kebiasaan Jajan Responden 

 

Kebiasaan Jajan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Jarang 38 48.1 48.1 48.1 

Sering 41 51.9 51.9 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Frekuensi Makanan Pokok 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Jarang 33 41.8 41.8 41.8 

Sering 46 58.2 58.2 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Frekuensi Snack atau Panganan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Jarang 38 48.1 48.1 48.1 

Sering 41 51.9 51.9 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Frekuensi Minuman 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Jarang 39 49.4 49.4 49.4 

Sering 40 50.6 50.6 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Frekuensi Buah-buahan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Jarang 51 64.6 64.6 64.6 

Sering 28 35.4 35.4 100.0 

Total 79 100.0 100.0  
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Kebiasaan Jajan * Status Gizi Crosstabulation 

 

Status Gizi 

Total Overweight Obesitas 

Kebiasaan 

Jajan 

Jarang Count 37 1 38 

% within Kebiasaan Jajan 97.4% 2.6% 100.0% 

% within Status Gizi 78.7% 3.1% 48.1% 

% of Total 46.8% 1.3% 48.1% 

Sering Count 10 31 41 

% within Kebiasaan Jajan 24.4% 75.6% 100.0% 

% within Status Gizi 21.3% 96.9% 51.9% 

% of Total 12.7% 39.2% 51.9% 

Total Count 47 32 79 

% within Kebiasaan Jajan 59.5% 40.5% 100.0% 

% within Status Gizi 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 59.5% 40.5% 100.0% 

 

Kebiasaan Jajan * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Kebiasaan 

Jajan 

Jarang Count 15 23 38 

% within Kebiasaan Jajan 39.5% 60.5% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 39.5% 56.1% 48.1% 

% of Total 19.0% 29.1% 48.1% 

Sering Count 23 18 41 

% within Kebiasaan Jajan 56.1% 43.9% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 60.5% 43.9% 51.9% 

% of Total 29.1% 22.8% 51.9% 

Total Count 38 41 79 

% within Kebiasaan Jajan 48.1% 51.9% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 48.1% 51.9% 100.0% 
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Tabel Frekuensi Aktivitas Fisik Responden 
 

Aktivitas Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ringan 34 43.0 43.0 43.0 

Sedang 30 38.0 38.0 81.0 

Berat 15 19.0 19.0 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Aktivitas Fisik * Status Gizi Crosstabulation 

 

Status Gizi 

Total Overweight Obesitas 

Aktivitas Fisik Ringan Count 17 17 34 

% within Aktivitas Fisik 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Status Gizi 36.2% 53.1% 43.0% 

% of Total 21.5% 21.5% 43.0% 

Sedang Count 16 14 30 

% within Aktivitas Fisik 53.3% 46.7% 100.0% 

% within Status Gizi 34.0% 43.8% 38.0% 

% of Total 20.3% 17.7% 38.0% 

Berat Count 14 1 15 

% within Aktivitas Fisik 93.3% 6.7% 100.0% 

% within Status Gizi 29.8% 3.1% 19.0% 

% of Total 17.7% 1.3% 19.0% 

Total Count 47 32 79 

% within Aktivitas Fisik 59.5% 40.5% 100.0% 

% within Status Gizi 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 59.5% 40.5% 100.0% 

 
 

Status Gizi * Aktivitas Fisik Crosstabulation 

 

Aktivitas Fisik 

Total Ringan Sedang Berat 

Status 

Gizi 

Overweight Count 10 3 6 19 

% within Status Gizi 52.6% 15.8% 31.6% 100.0% 

% within Aktivitas Fisik 45.5% 33.3% 85.7% 50.0% 
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% of Total 26.3% 7.9% 15.8% 50.0% 

Obesitas Count 12 6 1 19 

% within Status Gizi 63.2% 31.6% 5.3% 100.0% 

% within Aktivitas Fisik 54.5% 66.7% 14.3% 50.0% 

% of Total 31.6% 15.8% 2.6% 50.0% 

Total Count 22 9 7 38 

% within Status Gizi 57.9% 23.7% 18.4% 100.0% 

% within Aktivitas Fisik 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 57.9% 23.7% 18.4% 100.0% 

 

 
 

Status Gizi * Aktivitas Fisik Crosstabulation 

 

Aktivitas Fisik 

Total Ringan Sedang Berat 

Status 

Gizi 

Overweight Count 7 13 8 28 

% within Status Gizi 25.0% 46.4% 28.6% 100.0% 

% within Aktivitas Fisik 58.3% 61.9% 100.0% 68.3% 

% of Total 17.1% 31.7% 19.5% 68.3% 

Obesitas Count 5 8 0 13 

% within Status Gizi 38.5% 61.5% 0.0% 100.0% 

% within Aktivitas Fisik 41.7% 38.1% 0.0% 31.7% 

% of Total 12.2% 19.5% 0.0% 31.7% 

Total Count 12 21 8 41 

% within Status Gizi 29.3% 51.2% 19.5% 100.0% 

% within Aktivitas Fisik 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 29.3% 51.2% 19.5% 100.0% 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Etik Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

  

Pengukuran Antropometri 

 

   

Wawancara Responden 
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Kantin dan perilaku jajan siswa
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Lampiran 8. Riwayat Hidup 

 

 

DATA PRIBADI 
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Jenis Kelamin    : Perempuan 
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Alamat    : Jalan Lanraki Depan III A 

No. HP    : 081257209133 

Email    : sintianurdi@gmail.com 
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